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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penggunaan gaya bahasa dalam teks puisi. 

Dalam menulis puisi, gaya bahasa merupakan salah satu aspek yan perlu dikuasai peserta didik untuk 

membuat sebuah karya puisi. Pengggunaan gaya bahasa dapat membantu peserta didik memahami cara 

menulis puisi menggunakan elemen bahasa untuk mengungkapkan perasaan dan ide secara lebih 

kompleks. Dari hasil observasi, bahan ajar yang digunakan dalam menulis puisi dirasa masih kurang 

mendukung proses pembelajaran. Penelitin ini bertujuan untuk menemukan gaya bahasa yang terdapat 

pada antologi puisi Kabar Sukacinta karya Joko Pinurbo serta mengimplementasikannya menjadi bahan 

ajar di sekolah. Analisis penelitian ini menggunakan teori Gorys Keraf. Desain penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian yang digunakan adalah gaya bahasa dalam 

antologi puisi Kabar Sukacintai karya Joko Pinurbo. Metode pengumpulan data menggunakan teknik 

baca dan catat. Teknik analisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil  penelitian ini menujukkan jenis-

jenis gaya bahasa yang diperoleh dari kalimat pada larik dan bait pada antologi puisi Kabar Sukacinta. 

Gaya bahasa yang ditemukan yaitu gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. Adapun gaya bahasa 

retoris yang ditemukan meliputi gaya bahasa aliterasi, asonansi, prolepsis, perifrasis, dan kiasmus. 

Sedangkan gaya bahasa kiasan yang ditemukan meliputi gaya bahasa simile,  personifikasi, metonimia, 

ironi, dan satire. 

Kata Kunci: Antologi Puisi; Bahan Ajar; Gaya Bahasa 

 

Abstract: This research is motivated by the importance of using language style in poetry texts. In writing 

poetry, language style is one aspect that students need to master to create a work of poetry. The use of 

language styles can help students understand how to write poetry using language elements to express 

feelings and ideas in a more complex way. From the results of observations, it was felt that the teaching 

materials used in writing poetry still did not support the learning process. This research aims to find the 

language styles found in the poetry anthology Kabar Sukacinta by Joko Pinurbo and implement them into 

teaching materials in schools. This research analysis uses Gorys Keraf's theory. This research design 

uses a qualitative descriptive method. The research subject used is the language style in the poetry 

anthology Kabar Sukacintai by Joko Pinurbo. The data collection method uses reading and note-taking 

techniques. The analysis technique uses descriptive analysis. The results of this research show the types 

of language styles obtained from sentences in lines and stanzas in the Kabar Sukacinta poetry anthology. 

The language styles found are rhetorical language style and figurative language style. The rhetorical 

language styles found include alliteration, assonance, prolepsis, periphrasis and chiasmus. Meanwhile, 

figurative language styles found include simile, personification, metonymy, irony and satire. 

Keywords: Language Style; Poetry Anthology; Teaching Materials 

1. PENDAHULUAN  

Pemilihan gaya bahasa yang digunakan pada puisi sangat beragam. Sesuai dengan 

pendapat Syahid (2019, h. 23) gaya bahasa adalah kemahiran pemilihan kata yang 

digunakan oleh pengarang dalam menciptakan sebuah karya sastra sehingga 

memengaruhi keberhasilan dan keindahan dari hasil ekspresi dirinya baik secara lisan 

maupun tulis. Gaya bahasa merupakan aspek dasar dalam menulis puisi yang perlu 

dikuasai siswa untuk membuat sebuah karya puisi. Aspek dasar yang perlu dikuasai 

siswa dalam menulis puisi yaitu jenis-jenis gaya bahasa. Jenis-jenis gaya bahasa dapat 
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digunakan siswa untuk mengetahui dan memahami pola-pola bahasa antologi puisi yang 

ada di masyarakat.  

Salah satu gaya bahasa yang sering muncul pada antologi puisi yaitu gaya bahasa 

perbandingan dan gaya bahasa kiasan. Gaya bahasa dapat membantu siswa untuk 

membentuk  karakter yang sopan santun di masyarakat. Sesuai dengan pendapat Keraf 

(2007, h. 112) sebuah gaya bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur yaitu 

kejujuran, sopan santun,  dan menarik. Gaya bahasa memungkinkan kita dapat menilai 

pribadi, watak, dan kemampuan Kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa 

itu. Semakin baik gaya bahasanya maka semakin, baik pula penilaian orang 

terhadapnya. Semakin buruk gaya bahasa seseorang, semakin buruk pula penilaian 

diberikan padanya (Keraf, 2007, h. 113). 

Menulis puisi merupakan kegiatan bersastra yang menghasilkan sebuah karya 

sastra berupa puisi berdasarkan ekspresi kejiwaan yang diwujudkan dengan medium 

bahasa. Pembelajaran sastra yang diajarkan di sekolah salah satunya yaitu menulis puisi. 

Meskipun begitu, pembelajaran menulis puisi dianggap tidak mudah bagi siswa. Mulai 

dari penetuan tema, menentukan diksi, rima, suasana, merangkai kata- kata  menjadi  

baris-baris,  hal  ini  perlu  adanya  dengan  didorong  adanya  metode, strategi  

pembelajaran,  teknik  maupun  media  pembelajaran  yang  mendukung  untuk menulis 

puisi.  

Guna menyukseskan pembelajaran sastra di kelas para guru dibekali dengan 

bahan ajar yang tepat. Seperti yang dikemukan oleh Majid (2009, h. 173) bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar yang sering digunakan oleh guru masih mengacu 

pada buku paket yang sesuai dengan kurikulum yang ada. Hal tersebut membuat minat 

belajar siswa menjadi berkurang.  

Berdasarkan hasil observasi, bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 

menulis puisi dirasa kurang mendukung guru dalam proses belajar mengajar. Hal itu 

disebabkan kurangnya bahan bacaan siswa dalam buku paket yang ada. Oleh karena itu,  

perlu  disusun  bahan  ajar  menulis  puisi  yang  menarik  dan  dapat  memenuhi 

kebutuhan guru dan siswa dengan menggunakan handout. Bahan ajar handout harus 

dikemas dengan sederhana dan menarik supaya mempermudah siswa dalam memahami 

materi. Adapun materi pokok yang dimuat yakni terkait unsur pembangun puisi  yang  

dapat  membantu  siswa  untuk  memahami  gaya  bahasa  sebagai  sarana komunikasi. 

Materi yang dimuat pada handout mengacu pada KD 3.17 menganalisis  unsur 

pembangun puisi dan KD 4.17 tentang menulis puisi dengan memerhatikan unsur 

pembangunnya. Dengan adanya bahan ajar handout ini diharapkan bisa meningkatkan 

kemapuan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan gaya bahasa puisi di 

masyarakat. Peneliti memilih puisi karya Joko Pinurbo sebagai bahan penelitian yang 

berjudul “Gaya bahasa antologi puisi kabar sukacinta karya Joko  Pinurbo sebagai 

bahan ajar teks puisi kelas XI SMK”. 
 

2. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sukmadinata 

(2016) berpendapat bahwa penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu 

keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya. Penelitian yang dilakukan bertujuan 



 

 
 

 

 

 

33 

 

Edu Aksara: 
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 

Vol.4, No.1, Juni 2025, pp.31-39 
e-ISSN: 2830-4721 | p-ISSN: 2962-715X 

DOI: 10.5281/zenodo.15378122 

untuk mendeskripsikan gaya bahasa pada antologi puisi yang selanjutnya akan dijadikan 

bahan ajar bahan ajar. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang datanya menggunakan 

data kualitatif untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, sehingga penulis berperan 

sebagai instrumen kuncinya.  

Kajian penelitian ini ialah gaya bahasa yang terdapat pada antologi puisi Kabar 

Sukacinta karya Joko Pinurbo serta implementasinya sebagai bahan ajar pada 

pembelajaran sastra kelas XI SMK. Kompetensi dasar (KD) yang diajarkan dalam 

pembelajaran ialah KD 3.17 tentang menganalisis unsur pembangun puisi dan KD 4.17 

tentang menulis puisi dengan memerhatikan unsur pembangunnya. Kompetensi Dasar 

tersebut dipelajari dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 

Subjek penelitian merupakan hal yang penting dalam penelitian. Subjek penelitian dapat 

berupa benda atau orang. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah antologi puisi 

Kabar Sukacinta karya Joko Pinurbo. Penelitian ini berfokus pada gaya bahasa yang 

terdapat dalam antologi puisi tersebut. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kutipan teks yang menunjukkan 

gaya bahasa dalam antologi puisi Kabar Sukacinta karya Joko Pinurbo. Sumber data 

dalam penelitian ini diperoleh dari sebuah karya sastra berupa antologi puisi Kabar 

Sukacinta. Antologi puisi tersebut merupakan karya yang terbit pada tahun 2021, 

dengan jumlah halaman 82 halaman, penerbit PT Kanisius, Yogyakarta. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik baca 

catat. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang menunjukkan jenis-jenis gaya bahasa diperoleh dari kalimat 

pada larik dan bait pada antologi puisi Kabar Sukacinta. Analisis jenis-jenis gaya bahasa 

pada penelitian ini menggunakan teori dari Gorys Keraf (1988). Gaya bahasa yang 

ditemukan yaitu gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. Kedua gaya bahasa 

tersebut terbagi menjadi 10 jenis-jenis gaya bahasa, yaitu gaya bahasa retoris meliputi 

aliterasi, asonansi, prolepsis, perifrasis, dan kiasmus. Selanjutnya, gaya bahasa kiasan 

meliputi simile, personifikasi, metonimia, ironi, satire.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 65 data yang 

mengandung gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. Data tersebut terdiri atas gaya 

bahasa retoris sebanyak 23 data dan gaya bahasa kiasan sejumlah 42 data. Berikut hasil 

peneltian mengenai jenis-jenis gaya bahasa pada 50 puisi dalam antologi puisi Kabar 

Sukacinta karya Joko Pinurbo. 
 

3.1 Analisis Gaya Bahasa Alitrasi 

 

Data GBR02 

  Kulempar kailku. 

                  Kuulur kesabaranku. 

                 Kunanti ikan-Mu.  (GBR/AL/H.14) 

Data GBR02 merupakan penggalan bait puisi dengan judul “Kabar Sukacinta”. 

Penggalan bait puisi tersebut merupakan gaya bahasa aliterasi karena terdapat kata 

perulangan konosonan yang sama yaitu konsonan “K”. Pada puisi yang berjudul Kabar 
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Sukacinta ini penyair menggunakan konsonan perulangan untuk menggambarkan 

seseorang yang sedang pergi memancing. Kulempar kailku menandakan bahwa 

seseorang tengah melemparkan kail pancingnya ke sungai yang menandakan orang 

tersebut sedang memancing. Kuulur kesabaranku menggambarkan tingkat kesabaran 

orang tersebut demi menanti ikan incarannya. 

 

3.2 Analisis Gaya Bahasa Asonansi 

 

Data GBR19 

  Di pagi sunyi yang terberkati,  

  aku sungkem kepada kursi.  (GBR/AS/H.55) 

Data GBR19 merupakan penggalan bait puisi dengan judul “Kabar Sukacinta”. Pada 

penggalan bait tersebut, terdapat pengulangan bunyi vokal “I” yang mengandung jenis 

gaya bahasa asonansi. Kata tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa asonansi karena 

digunakan sebagai efek penekanan pada puisi. Penggalan bait puisi tersebut 

mengibaratkan rutinitas seseorang di pagi hari dengan duduk santai di kursi depan 

rumah. 

 

3.3 Analisis Gaya Bahasa Prolepsis 

 

Data GBR22  

  Ayah mulai tumbang sehabis mengantar  

  seorang ibu tua yang tidak kebagian  

  kamar di rumah sakit dan kehabisan oksigen.  (GBR/PL/H.60) 

Data GBR22 merupakan penggalan bait puisi dengan judul “Kabar Sukacinta”. Pada 

penggalan bait tersebut mengandung jenis gaya bahasa prolepsis. Kata tersebut 

dikategorikan sebagai gaya bahasa prolepsis karena digunakan untuk mendeskripsikan 

kejadian sebelum peristiwa sebenarnya terjadi. Penggalan bait puisi tersebut 

mendeskripsikan kejadian sebelum ayah gugur di tengah wabah virus. Pada larik puisi 

yang berjudul Kabar Sukacint tersebut sosok ayah menggambarkan sosok pejuang yang 

tak kenal lelah menolong sesama. 

 

3.4 Analisis Gaya Bahasa Perifrasis 

 

Data GBR23 

  Sebagian menjadi hidangan diatas meja.  (GBR/PR/H.64) 

Data GBR23 merupakan penggalan bait puisi dengan judul “Kabar Sukacinta”. Pada 

penggalan bait tersebut mengandung jenis gaya bahasa perifrasis. Kata tersebut 

dikategorikan sebagai gaya bahasa perifrasis karena digunakan untuk menggantikan 

kata yang berlebihan diganti dengan satu kata saja. Penggalan bait puisi tersebut 

menggambarkan nasi yang menjadi hidangan diatas meja. 
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3.5 Analisis Gaya Bahasa Kiasmus 

 

Data GBR17 

  Ada yang datang   

  dengan tergesa-gesa,  

  tidak sempat mandi  

  dan ganti busana.  (GBR/K/H.52) 

Data GBR17 merupakan penggalan bait puisi dengan judul “Kabar Sukacinta”. Pada 

penggalan bait tersebut mengandung jenis gaya bahasa kiasmus. Kata tersebut 

dikategorikan sebagai gaya bahasa kiasmus karena digunakan untuk mendeskripsikan 

frasa dan klausa yang berimbang. Penggalan bait puisi tersebut menggambarkan 

seseorang yang datang dengan tergesa-gesa hingga tidak sempat mandi dan ganti 

busana. Seseorang tersebut tergesa-gesa karena dia sudah habis masanya di dunia dan 

harus pulang ke penciptanya. 

 

3.6 Analisis Gaya Bahasa Simile 

 

Data GBK34 

  Berilah kami oksigen pada hari ini 

  dan ampunilah nyiur kami 

  yang melambai-lambai di pantai 

  seperti kami pun mengampuni 

  janji manis kami yang indah permai.  (GBK/SM/H.63) 

Data GBK34 merupakan penggalan bait puisi dengan judul “Kabar Sukacinta”. Pada 

penggalan bait tersebut, terdapat kata “seperti” yang mengandung jenis gaya bahasa 

simile. Kata tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa simile karena digunakan untuk 

membandingkan sesuatu sama dengan hal yang lain. Penggalan bait puisi tersebut 

penyair ingin menggambarkan perbandingan antara kebutuhan dengan perbuatan yang 

telah dilakukan. Perbandingan tersebut menggunkan kata pembanding secara langsung, 

yaitu seperti. 
 

 

3.7 Analisis Gaya Bahasa Personifikasi 

 

Data GBK09 

  Bola lampu bergoyang dipukul sepi.  (GBK/PF/H.22) 

Data GBK09 merupakan penggalan bait puisi dengan judul “Kabar Sukacinta”. Kalimat 

tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa personifikasi karena menggambarkan 

sebuah benda mati yang memiliki sifat seperti manusia.  Kata benda pada kalimat 

tersebut ditandai dengan kata yang dicetak tebal. Kata tersebut merupakan gaya bahasa 

personifikasi karena bergoyang-goyang saat dipukul sepi. Gaya bahasa personifikasi 

pada puisi yang bertemakan fiktif ini digunakan oleh penyair untuk memperindah larik 

puisi dan membangun daya imajinasi pembaca.  
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3.8 Analisis Gaya Bahasa Metonimia 

 

Data GBK22 

 Ia takut tidak menarik lagi dihadapan dirinya sendiri. (GBK/MN/H.33) 

Data GBK22 merupakan penggalan bait puisi dengan judul “Kabar Sukacinta” yang 

mengandung gaya bahasa metonimia. Pada penggalan bait tersebut, ungkapan tidak 

menarik lagi menggambarkan bahwa orang tersebut sedang mengalami ketakutan. 

Kalimat tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa metonimia karena menyatakan 

bahwa orang tersebut takut tidak bisa menjadi dirinya seperti sebelumnya. Pada puisi 

yang bertema sosial masyarakat tersebut penyair menggunakan gaya bahasa metonimia 

untuk memperindah bahasa sehingga puisi lebih menarik. 

 

3.9 Analisis Gaya Bahasa Ironi 
 

Data GBK04 

Kepalaku sudah dipermak menjadi sarang suara. (GBK/IR/H.18) 

Data GBK04 merupakan penggalan bait puisi dengan judul “Kabar Sukacinta” yang 

mengandung gaya bahasa ironi. Pada penggalan bait tersebut, penyair ingin 

menggambarkan keadaan sesorang yang sedang lelah dengan keadaan. Kepalannya 

sudah dipermak menjadi sarang suara menjelaskan bahwa didalam kepalanya sangat 

riuh dengan banyaknya suara yang didengarnya. Kata tersebut dikategorikan sebagai 

gaya bahasa ironi karena seseorang yang digambarkan sedang meratapi nasibnya yang 

kurang bagus.  
 

3.10 Analisis Gaya Bahasa Satire 

 

Data GBK42 

Semoga agama masih percaya  

bahwa kita pantas memeluknya.(GBK/SR/H.76) 

Data GBK42 merupakan penggalan bait puisi dengan judul “Kabar Sukacinta” yang 

mengandung gaya bahasa satire. Pada penggalan bait tersebut, penyair ingin 

memberikan motivasi dengan menggunakan agama sebagai sindiran kepada sesorang 

yang menyimpang dari jalan agama. Kata tersebut dikategorikan sebagai gaya bahasa 

ironi karena seseorang yang digambarkan sedang menyimpang dari jalan agamanya. 

Pada puisi yang bertema religius tersebut penyair memberikan sindiran kepada 

seseorang yang menyimpang dari jalan agamanya agar kembali ke jalan agamanya 

semula. Gaya bahasa satire dimanfaatkan oleh penyair untuk memberikan kesadaran 

bagi pembaca untuk selalu menjalani hidup sesuai tuntunan agama masing-masing.  
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data jenis-jenis gaya bahasa pada antologi puisi Kabar 

Sukacinta karya Joko Pinurbo dapat disimpulkan bahwa terdapat 64 data yang 

mengandung jenis-jenis gaya bahasa berdasarkan teori Gorys Keraf. Jumlah data 

tersebut terdiri atas gaya bahasa retoris sebanyak 22 data dan gaya bahasa kiasan 

sejumlah 42 data. Rincian jumlah data pada gaya bahasa retoris meliputi (1) gaya 

bahasa aliterasi 3 data, (2) gaya bahasa asonansi 13 data, (3) gaya bahasa prolepsis 2 

data, (4) gaya bahasa perifrasis 3 data, dan (5) gaya bahasa kiasmus 1 data. Selanjutnya, 

rincian jumlah data pada gaya bahasa kiasan meliputi (1) gaya bahasa simile 3 data, (2) 

gaya bahasa personifikasi 8 data, (3) gaya bahasa metonimia 17 data, (4) gaya bahasa 

ironi 10 data, (5) gaya bahasa satire 4 data. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif bahan ajar menulis puisi di SMK. 

Bahan ajar tersebut berupa handout yang dapat digunakan oleh guru untuk memberi 

materi tentang pengertian puisi, struktur yang membangun puisi, jenis-jenis gaya bahasa 

dalam puisi, dan pemanfaatan jenis-jenis gaya bahasa untuk menulis puisi. Materi 

tentang puisi terdapat pada jenjang kelas XI dalam kurikulum 2013 tepatnya pada KD 

3.17 menganalisis unsur pembangun puisi dan KD 4.17 menulis puisi dengan 

memperhatikan unsur pembangunnya. Handout yang disusun tidak hanya berisi materi 

tentang puisi tapi juga dilengkapi dengan soal latihan guna mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Adanya handout ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan peserta didik tentang jenis-jenis gaya bahasa 

retoris dan gaya bahasa kiasan serta dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi 

dengan memanfaatkan jenis-jenis gaya bahasa yang telah dipelajari. Selain itu, materi 

yang ada dalam handout ini juga memuat nilai-nilai pendidikan karakter yang 

diharapkan mampu membangun karakter peserta didik ke arah yang lebih positif sesuai 

dengan penguatan pendidikan karakter dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka. 
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